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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Untuk memperluas dan meningkatkan mutu pelayanan kesehatan maka penanganan obat tradisional serta

pengembangannya harus didasarkan pada kepentingan masyarakat. Hal ini berarti penggunaan obat

tradisional untuk pengobatan harus mempunyai dasar-dasar yang kuat sehingga dapat

dipertanggungjawabkan. Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk membuktikan khasiatnya secara medik.

<br /><br />

Tanaman tapak liman (Elephantopus Scaber Linn) telah lama dikenal oleh masyarakat sebagai salah satu

obat tradisional yang mempunyai banyak khasiat, diantaranya adalah penyakit kuning dan memperbaiki

fungsi hati. Penyakit kuning merupakan penyakit yang prevalensinya cukup tinggi.

<br /><br />

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan suatu ekstrak yang memberikan efek anti hepatotoksik paling

kuat. Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, tahap pertama mencari ekstrak yang mempunyai efek anti

hepatotoksik paling kuat selanjutnya dari ekstrak tersebut dilakukan pencarian efek dosis efektif. Tiga puluh

ekor tikus putih jantan galur Spragul Dawley dibagi secara acak dalam lima kelompok. Kelompok I adalah

kelompok kontrol normal, kelompok II adalah kelompok kontrol perlakuan yang diberi karbon tetraklorida

0,40 mg/g BB dosis tunggal. Kelompok III adalah kelompok yang diberi ekstrak petroleum benzen 100

mg/200 g BB, kelompok IV adalah kelompok yang diberi ekstrak kloroform 100 mg/200 g BB dan

kelompok V adalah kelompok yang diberi ekstrak etanol 40% mg/200g BB.

<br /><br />

Efek anti hepatotoksik ditentukan dengan mengukur aktivitas GPT dan GOT plasma dan pemeriksaan

histopatologi hati. Hasil penelitian tahap ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol 40% memperlihatkan efek

anti hepatotoksik yang paling baik analisis secara statistik menunjukkan tidak adanya perbedaaan bermakna

dengan kelompok kontrol normal (p<0,05).

<br /><br />

Pada penelitian tahap selanjutnya tikus dibagi dalam 5 kelompok secara acak. Kelompok I adalah kelompok

kontrol normal, kelompok II adalah kelompok kontrol perlakuan, kelompok III adalah kelompok yang

mendapat ekstrak etanol 40% dosis 25 mg/200 g BB, kelompok IV mendapat dosis 50 mg/200 g BB dan

kelompok V adalah kelompok yang mendapat dosis 100 mg/200 g BB.

<br /><br />

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kelompok IV mempunyai efek anti hepatotoksik yang paling

baik. Analisis secara statistik menunjukkan tidak adanya perbedaan yang sangat bermakna antara kelompok

V, dengan kelompok I. Secara histopatologi memperlihatkan perbaikan yang mendekati keadaan sel hati

normal. <br /><br />

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 40% akar tapak liman dengan dosis 50
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mg/200 g BB mempunyai efek anti hepatotoksik yang paling kuat. 


